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ABSTRAK
Supervisi pendidikan adalah usaha atau kegiatan pengawasan, pembinaan, dan layanan kepada pelaku pendidikan seperti kepala
sekolah, guru dan pegawai tata usaha secara profesional untuk meningkatkan hasil belajar. Sementara Kinerja guru bimbingan
konseling merupakan proses pembelajaran sebagai upaya mengembangkan kegiatan yang ada menjadi kegiatan yang lebih baik
yang dilaksanakan oleh guru bimbingan konseling sesuai dengan target dan tujuan. Adapun tujuan penelitian ini adalah: Proses
Penyusunan program supervisi pendidikan oleh kepala sekolah, tehnik supervisi pendidikan oleh kepala sekolah untuk
meningkatkan kedisiplinan kinerja guru bimbingan dan konseling, tindak lanjut kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi
pendidikan untuk meningkatkan kinerja guru bimbingan dan konseling, dan hambatan-hambatan yang dialami kepala sekolah dalam
melaksanakan supervisi pendidikan untuk meningkatkan kinerja guru Bimbingan dan Konseling pada SMA Negeri 1 Meureudu dan
SMA Negeri 1 Bandar Baru Pidie Jaya. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi.
Subjek penelitiannya adalah kepala sekolah dan guru-guru bimbingan dan konseling pada SMA Negeri 1 Meureudu dan SMA
Negeri 1 Bandar Baru. Adapun hasil penelitiannya adalah sebagai berikut: (1) Proses penyusunan program supervise  pendidikan
oleh kepala  sekolah  adalah berorientasi pada  beberapa tahapan yaitu perencanaan awal, tahap obsevasi, dan tahap akhir. Semua
tahapan tersebut berjalan dengan efektif dan dapat menunjang kinerja guru; (2) Teknik supervisi pendidikan yang dilakukan  oleh
kepala sekolah bersifat komunikatif dan konsultatif untuk  memberikan kontribusi  terhadap kinerja guru  bimbingan  dan
konseling; (3) Tindak lanjut kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi pendidikan adalah memberikan pemahaman mengenai
tujuan pelaksanaan program bimbingan konseling sehingga kinerja guru bimbingan dan konseling dapat diandalkan; dan              
(4) Hambatan yang dialami kepala sekolah dalam kegiatan supervisi pendidikan adalah kurangnya pegetahuan dan sosialisi
sebelumnya terhadap guru bimbingan dan konseling dalam menjalankan tugasnya sehingga menyulitkan kepala sekolah dalam
membimbing kembali guru-guru tersebut.
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